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Abstrak

Keterlibatan mahasiswa dalam proses pembelajaran merupakan suatu hal penting yang dapat berdampak
besar untuk keberhasilan dan keefektifan pembelajaran. Model yang pembelajaran yang dapat digunakan
adalah pembelajaran berbasis proyek yang dapat dilakukan secara kolaboratif dengan membuat proyek yang
sesuai dengan tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan
tingkat keterlibatan mahasiswa dalam pembelajaran berbasis proyek berdasarkan tiga aspek dengan masing-
masing indikator. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif deskriptif. Data penelitian diperoleh dari
kuesioner angket yang disebar kepada mahasiswa Teknologi Pendidikan Universitas Negeri Malang
semester tiga dan semester lima. Hasil penelitian menunjukkan bahwa tingkat keterlibatan mahasiswa
sebagian besar mahasiswa berada dalam kategori sedang pada ketiga aspek keterlibatan antara lain aspek
kognitif, aspek perilaku, dan aspek emosional. Pada aspek kognitif mahasiswa memberikan usahanya untuk
memahami materi dan penguasaan keterampilan, pada aspek perilaku mahasiswa menunjukkan perilaku
positif seperti memperhatikan dan berdiskusi, pada aspek emosional mahasiswa menunjukkan perasaan
minat, senang, sedih, dan cemas saat pembelajaran maupun proses pengerjaan proyek.

Kata Kunci: Keterlibatan Mahasiswa; Tingkat Keterlibatan; Pembelajaran berbasis Proyek

Abstract

Student involvement in the learning process is an important thing that can have a big impact on the success
and effectiveness of learning. The learning model that can be used is project-based learning which can be
carried out collaboratively by creating projects that are in accordance with the learning objectives that have
been set. This research aims to describe the level of student involvement in project-based learning based on
three aspects with each indicator. This research uses descriptive quantitative methods. Research data was
obtained from a questionnaire distributed to educational technology students at the State University of
Malang in the third and fifth semesters. The results of the research show that the level of student
involvement of most students is in the medium category in the three aspects of involvement, including
cognitive aspects, behavioral aspects and emotional aspects. In the cognitive aspect students make efforts to
understand the material and mastery of skills, in the behavioral aspect students show positive behavior such
as paying attention and discussing, in the emotional aspect students show feelings of interest, happiness,
sadness and anxiety during learning and the process of working on projects.
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PENDAHULUAN

Keterlibatan mahasiswa dalam proses pembelajaran dapat meningkatkan pengalaman belajar yang
menjadi suatu keharusan untuk menghasilkan potensi yang dimilikinya. Perguruan tinggi sebagai
institusi yang menciptakan sumber daya manusia yang unggul dapat mendukung dan mendorong
keterlibatan mahasiswa dalam proses pembelajaran (Kuswandi dkk, 2021).. Trowler (2010) dalam
bukunya mendefinisikan keterlibatan siswa atau yang bisa disebut dengan student engagement
adalah keinginan dan upaya siswa untuk berpartisipasi secara aktif dalam kegiatan sekolah yang
berkontribusi pada hasil yang diinginkan, mencakup bagaimana siswa berpikir, bertindak, dan
merasakan kegiatan di sekolah (Fredricks, dkk., 2019). Keterlibatan siswa merupakan suatu hal
yang penting dalam proses pembelajaran karena dapat berdampak besar pada keberhasilan dan
keefektifitasan pembelajaran. Ketika siswa terlibat aktif ketika di kelas, mereka akan cenderung
termotivasi untuk belajar, memperoleh pemahaman yang lebih baik tentang apa yang dipelajari,
serta dapat mengembangkan keterampilan berpikir kritis dan keterampilan sosial (Guthrie &
Davis, 2003).

Dalam penelitian yang dilakukan oleh Fredricks dkk. (2004) menyebutkan bahwa ketika
siswa terlibat secara aktif dalam pembelajaran, maka mereka tidak hanya sebagai penerima
informasi, akan tetapi juga menjadi perancang pengetahuan mereka. Reeve (2012) memberikan
penekanan yang kuat pada pentingnya pengakuan terhadap motivasi intrinsik dan ekstrinsik siswa,
bersamaan dengan pemahaman mendalam mengenai kebutuhan dasar individu termasuk otonomi,
kompetensi, dan hubungan sosial yang seluruhnya memainkan peran penting dalam membentuk
keterlibatan siswa yang berkelanjutan dan mendalam selama proses pembelajaran. Apabila siswa
terlibat dalam proses pembelajaran, maka mereka akan menunjukkan rasa ingin tahu, berkeinginan
untuk belajar lebih banyak, dan bereaksi secara emosional yang positif (Appleton, dkk., 2008).

Dalam penelitiannya, Fredricks dkk. (2004) juga menyebutkan keterlibatan siswa dibagi
menjadi tiga aspek, yaitu keterlibatan kognitif, keterlibatan emosional, dan keterlibatan perilaku.
Keterlibatan kognitif mencakup partisipasi siswa dalam penguasaan materi dan peningkatan
keterampilan berpikir kritis. Keterampilan emosional mencakup perasaan positif seperti minat,
kesenangan, dan ketertarikan yang dirasakan terhadap pembelajaran. Keterlibatan perilaku
mencakup partisipasi fisik dan perilaku yang berhubungan dengan proses pembelajaran seperti
kehadiran di kelas dan penyelesaian tugas. Keterlibatan tersebut tidak hanya mempengaruhi hasil
pembelajaran secara langsung, tetapi juga akan menciptakan pengalaman belajar yang lebih
bermakna, memperkuat motivasi intrinsik, dan dapat membentuk lingkungan kelas yang positif
dan inklusif.

Keberhasilan kegiatan pembelajaran tidak terlepas dari model pembelajaran yang cocok
digunakan untuk meningkatkan keterlibatan mahasiswa dalam pembelajaran. Mahasiswa yang
terlibat akan memiliki motivasi dan menjadi partisipan aktif dalam pembelajaran yang dapat
meningkatan hasil belajar yang bermakna. Hal tersebut berkaitan dengan ungkapan Thijs dan
Verkuyten dalam penelitian (Johnson & Delawsky, 2013) bahwa semakin banyak siswa yang
terlibat, maka semakin sukses mereka dalam pembelajaran. Jika dapat siswa terlibat, maka dapat
mempengaruhi pencapaian mereka sehingga mendapatkan hasil yang ingin dicapai. Salah satu
model pembelajarannya adalah pembelajaran berbasis proyek (project based learning).

Pembelajaran berbasis proyek (project based learning) merupakan model pembelajaran
inovatif yang melatih keterampilan manajemen proyek, melatih budaya kerja sama, berorientasi
pada optimalisasi siswa, melatih pemikiran kreatif, melatih kemampuan kognitif, afektif, dan
psikomotorik, serta menawarkan pembelajaran yang menantang (Surahman dkk. 2019).
Pembelajaran ini mendorong siswa untuk melakukan proses pembelajaran secara kolaboratif dan
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membuat proyek yang sesuai dengan tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan dengan
mengumpulkan data, lalu mempelajari hal-hal baru dan keterampilan teknologi sebagai
komunikator dalam pemecahan masalah (Kuswandi, dkk., 2018). Khulug, dkk (2023) dan Azman,
dkk (2023) menjelaskan bahwa pembelajaran berbasis proyek dengan aktivitas gamifikasi dapat
juga dilakukan secara individu yang dapat menjaga keterlibatan mahasiswa dalam proses
pembelajaran. Pembelajaran berbasis proyek memberikan siswa proyek dan tugas yang kompleks
dan bersifat terbuka yang membutuhkan integrasi pengetahuan dan keterampilan dalam
pemecahan masalah (Sukandari, 2013). Pada penelitian (Yunus, dkk., 20) menyebutkan bahwa
pembelajaran proyek yang dilakukan secara online dapat meningkatkan kemampuan pemecahan
masalah mahasiswa.

Pembelajaran berbasis proyek adalah pendekatan pembelajaran di mana siswa menjadi fokus
utama dalam proses belajar aktif untuk menghasilkan produk akhir, dengan menekankan pada
pengembangan kemampuan memecahkan suatu masalah dan menghasilkan produk yang
diinginkan (Artha dkk (2023) & Rahayu dkk (2024)). Dengan kata lain, siswa diberikan kebebasan
untuk mengatur kegiatan pembelajaran mereka sendiri, berkolaborasi dalam proyek pembelajaran
hingga mencapai hasil berupa produk nyata. Hal tersebut dibuktikan dengan penelitian yang
dilakukan oleh Ginanjar, dkk (2021) yang mengungkapkan bahwa pembelajaran berbasis proyek
dapat meningkatkan motivasi dan keterlibatan siswa karena mereka dapat merelevansi langsung
antara pembelajaran dan dunia nyata. Setiawan, dkk (2021) juga mengungkapkan bahwa
pembelajaran berbasis proyek mengutamakan aktivitas siswa untuk memecahkan suatu masalah
dengan menerapkan berbagai keterampilan, seperti meneliti, menganalisis, membuat, sampai
mempresentasikan produk pembelajaran yang dihasilkan berdasarkan pengalaman nyata. Dalam
pembelajaran berbasis proyek, siswa terlibat dalam masalah nyata dan bermakna yang relevan bagi
mereka. Hal tersebut memungkinkan siswa untuk mengajukan pertanyaan, mengajukan hipotesis
dan penjelasan, membahas gagasan mereka sendiri, menantang gagasan orang lain, dan mencoba
ide-ide baru. Pembelajaran berbasis proyek memungkinkan mahasiswa berperan aktif sebagai
pembuat, peneliti, dan pemecah masalah. Proyek-proyek yang dikerjakan tersebut memberikan
kesempatan pada mahasiswa untuk mempelajari topik-topik yang mereka sukai, berkolaborasi
dengan sesama mahasiswa, dan menerapkan pengetahuan yang mereka pelajari dalam konteks
kehidupan nyata. Mahasiswa dapat menentukan proyek sesuai dengan minat dan keinginannya,
siswa dapat menentukan manajemen tim serta pembagian tugasnya masing-masing, melakukan
evaluasi pada anggota kelompok. Proyek yang dipilih harus mampu mendorong mahasiswa untuk
melakukan penyelidikan lebih mendalam dan mendorong mahasiswa untuk bertanggung jawab
dalam menyelesaikan tugas (Asri dkk (2017) & Sukmawati dkk (2019)).

Hasil observasi yang dilakukan oleh peneliti pada mahasiswa S1 Teknologi Pendidikan
diperoleh informasi bahwa mahasiswa sering mengikuti perkuliahan yang dilaksanakan dengan
model pembelajaran berbasis proyek. Pembelajaran dilaksanakan dengan 2 sistem: secara online
melalui SIPEJAR; zoom meeting; dan pesan grup, serta secara offline yang dilakukan di kelas
(tatap muka). Berdasarkan informasi tersebut, maka tujuan penelitian ini adalah untuk
menganalisis tingkat keterlibatan mahasiswa dalam pembelajaran berbasis proyek berdasarkan;
Aspek Kognitif dengan indikator motivasi untuk belajar dan strategi dalam belajar; Aspek Perilaku
dengan indikator perilaku positif dan keterlibatan dalam pembelajaran; serta Aspek Emosional
dengan indikator minat, bosan, senang, sedih, dan cemas.

METODE
Penelitian ini menggunakan desain penelitian kuantitatif deskriptif untuk menganalisis tingkat
keterlibatan mahasiswa dalam pembelajaran berbasis proyek berdasarkan aspek kognitif, aspek
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perilaku, dan aspek emosional. Desain penelitian ini dipilih karena menggunakan data numerik
yang dapat diukur dan dianalisis untuk menggambarkan atau menganalisis tingkat keterlibatan
mahasiswa (Sugiyono, 2013). Populasi dan sampel dalam penelitian ini adalah mahasiswa S1
Teknologi Pendidikan. Sampel diambil dari mahasiswa S1 Teknologi Pendidikan Universitas
Negeri Malang angkatan 2022 dan 2023 yang diambil menggunakan Sampling Purposive yang
merupakan teknik penentuan sampel dengan beberapa pertimbangan tertentu sebanyak 146
responden. Pengumpulan data dalam penelitian ini yaitu dengan kuesioner angket sebanyak 28
butir pernyataan mengadaptasi kuesioner angket yang dikembangkan oleh Maroco, dkk (2016)
diuraikan sesuai indikator pada Tabel 1. Pada pengukuran kuesioner angket, peneliti menggunakan
skala likert terdiri dari pilihan : 1) sangat tidak setuju, 2) tidak setuju, 3) ragu-ragu, 4) setuju, 5)
sangat setuju.

Tabel 1. Kisi-Kisi Instrumen Angket

Aspek Indikator Butir Jumlah

Kognitif Motivasi untuk Belajar K1, K2, K3 3
Strategi dalam Belajar K4, K5, K6, K7, K8 5

Perilaku Perilaku Positif B1, B2, B3, B4 4
Keterlibatan dalam B5, B6, B7 3
Pembelajaran

Emosional Minat El, E2, E3 3
Bosan E4, E5 2
Senang E6, E7, E8 3
Sedih E9, E10, E11 3
Cemas E12, E13 2

Selanjutnya dilakukan uji validitas dan reliabilitas menggunakan IBM SPSS dengan
mengujicobakan instrumen angket yang disebar pada populasi salah satu offering angkatan 2022
dengan jumlah 34 responden yang berbeda dengan sampel yang digunakan. Instrumen pernyataan
dikatakan valid jika nilai Sig. (2-tailed) < 0,05, sebaliknya instrumen pernyataan dikatakan tidak
valid apabila Sig. (2-tailed) > 0,05. Lalu apabila ditemukan pernyataan yang tidak valid, maka
langkah berikutnya ialah dilakukan penghapusan pada pernyataan yang tidak valid untuk
kemudian dilakukan ulang uji validitas serta uji reliabilitas. Saat uji validitas pada 28 pernyataan,
ditemukan terdapat 3 item pernyataan yang tidak valid (B3, E4, dan E5), sehingga terdapat 25 item
yang dilakukan uji berikutnya dan digunakan untuk instrumen penelitian. Pada uji reliabilitas pada
25 item pernyataan yang dinyatakan valid, didapatkan hasil nilai Cronbach’s Alpha sebesar 0,886
yang berarti bahwa instrumen pernyataan dinyatakan reliabel atau konsisten jika nilai Cronbach’s
Alpha > 0.60. Analisis data dilakukan dengan mengelompokkan data sesuai dengan jenis dan
aspek yang diukur. Dalam penelitian ini digunakan 3 kategori tingkatan menurut Aswar (2015),
antara lain :

Tabel 2. Tingkatan Kategori Keterlibatan Mahasiswa

Kategori
X<(p—lo) Rendah
(pn—lo)<X<(p+lo) Sedang
(ptlo)<X Tinggi

HASIL

Penelitian ini membatasi keterlibatan mahasiswa berdasarkan 3 aspek keterlibatan, meliputi aspek
kognitif dengan indikator motivasi untuk belajar dan strategi dalam belajar; aspek perilaku dengan
indikator perilaku positif dan keterlibatan dalam pembelajaran; serta aspek emosional dengan
indikator minat, bosan, senang, sedih, dan cemas. Analisis akan dilakukan 2 kali, yaitu analisis
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keterlibatan mahasiswa secara umum dan analisis keterlibatan mahasiswa berdasarkan aspek;
aspek kognitif, aspek perilaku, dan aspek emosional.

Tabel 3. Pengkategorian Tingkat Keterlibatan Mahasiswa

Rentang Kategori Frekuensi Percent (%0)
X <91 Rendah 17 11,6
91 <X <110 Sedang 100 68,5
110<X Tinggi 29 29,9
Jumlah 146 100%

Berdasarkan perolehan data pada Tabel 3. diketahui bahwa tingkat keterlibatan mahasiswa
yang mengikuti perkuliahan berbasis proyek terbagi menjadi 3 kategori. Dari 146 responden, pada
kategori rendah memiliki persentase 11,6% dengan frekuensi sebanyak 17 mahasiswa, pada
kategori sedang memiliki persentase 68,5% sebanyak 100 mahasiswa, dan pada kategori tinggi
memiliki persentase sebanyak 19,9% sebanyak 29 mahasiswa. Dengan begitu dapat disimpulkan
bahwa tingkat keterlibatan mahasiswa dalam pembelajaran berbasis proyek berada pada kategori
sedang. Hasil perhitungan tersebut berdasarkan mean dan standar deviasi yang diperoleh dari
kuesioner.

Tabel 4. Pengkategorian Tingkat Keterlibatan Mahasiswa berdasarkan Aspek Kognitif

Rentang Kategori Frekuensi Percent (%)
X <29 Rendah 19 13
29<X<36 Sedang 97 66,4
36<X Tinggi 30 20,5
Jumlah 146 100%

Berdasarkan perolehan data pada Tabel 4. diketahui bahwa tingkat keterlibatan mahasiswa
dalam aspek kognitif terbagi menjadi 3 kategori. Dari 146 responden, pada kategori rendah
memiliki persentase 13% dengan frekuensi sebanyak 19 mahasiswa, pada kategori sedang
memiliki persentase 66,4% sebanyak 97 mahasiswa, dan pada kategori tinggi memiliki persentase
sebanyak 20,5% sebanyak 30 mahasiswa. Dengan begitu dapat disimpulkan bahwa tingkat
keterlibatan mahasiswa pada aspek kognitif kategori sedang. Hasil perhitungan tersebut
berdasarkan mean dan standar deviasi yang diperoleh dari kuesioner.

Tabel 5. Pengkategorian Tingkat Keterlibatan Mahasiswa berdasarkan Aspek Perilaku

Rentang Kategori Frekuensi Percent (%0)
X <23 Rendah 17 11,6

23 <X <28 Sedang 91 62,3
28<X Tinggi 38 26,0
Jumlah 146 100%

Berdasarkan perolehan data pada Tabel 5. diketahui bahwa tingkat keterlibatan mahasiswa
dalam aspek perilaku terbagi menjadi 3 kategori Dari 146 responden, pada kategori rendah
memiliki persentase 11,6% dengan frekuensi sebanyak 17 mahasiswa, pada kategori sedang
memiliki persentase 62,3% sebanyak 91 mahasiswa, dan pada kategori tinggi memiliki persentase
sebanyak 26% sebanyak 38 mahasiswa. Dengan begitu dapat disimpulkan bahwa tingkat
keterlibatan mahasiswa pada aspek perilaku termasuk dalam kategori sedang. Hasil perhitungan
tersebut berdasarkan mean dan standar deviasi yang diperoleh dari kuesioner.

Tabel 6. Pengkategorian Tingkat Keterlibatan Mahasiswa berdasarkan Aspek Emosional

Rentang Kategori Frekuensi Percent (%)
X <38 Rendah 16 11,0
38<X < 47 Sedang 105 71,9
47<X Tinggi 25 17,1

Jumlah 146 100%
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Berdasarkan perolehan data pada Tabel 6. diketahui bahwa data menunjukkan tingkat
keterlibatan mahasiswa dalam aspek emosional terbagi menjadi 3 kategori. Dari 146 responden,
pada kategori rendah memiliki persentase 11% dengan frekuensi sebanyak 16 mahasiswa, pada
kategori sedang memiliki persentase 71,9% sebanyak 105 mahasiswa, dan pada kategori tinggi
memiliki persentase sebanyak 17,1% sebanyak 25 mahasiswa. Dengan begitu dapat disimpulkan
bahwa tingkat keterlibatan mahasiswa pada aspek emosional termasuk dalam kategori sedang.
Hasil perhitungan tersebut berdasarkan mean dan standar deviasi yang diperoleh dari kuesioner.

PEMBAHASAN

Pembelajaran berbasis proyek merupakan model pembelajaran yang sering digunakan sebagai
model pembelajaran di kelas. Mahasiswa dalam pembelajaran berbasis proyek ditempatkan
sebagai pusat pembelajaran yang berfokus pada perencanaan dan pengembangan suatu proyek
yang berhubungan atau sesuai dengan kehidupan nyata, melibatkan mahasiswa secara aktif dalam
proses perencanaan, pelaksanaan, serta evaluasi proyek yang dikerjakan secara berkelompok.
Penelitian yang dilakukan oleh Anggarani & Hidayat (2022) membuktikan bahwa pembelajaran
berbasis proyek efektif untuk meningkatkan partisipasi atau keterlibatan siswa yang ditunjukkan
dengan peningkatan pada seluruh indikator kegiatan siswa, adanya dorongan, serta keterlibatan
yang meningkat dalam proses pembelajarannya.

Penelitian yang dilakukan oleh Alisha dkk. (2022) pembelajaran berbasis proyek
menghasilkan beberapa aspek keterlibatan siswa dalam pembelajaran online, antara lain : pada
aspek kognitif mahasiswa yang terlibat berhubungan dengan keinginan untuk mempelajari materi,
antusiasme untuk mengikuti pembelajaran online dengan pembelajaran berbasis proyek, puas
dengan metode pembelajaran online, menulis apa yang dijelaskan oleh dosen selama pertemuan
online, mengingat jawaban dari referensi yang diberikan dalam pembelajaran online, merangkum
dengan kata-kata sendiri, dan menyusun tugas kuliah. Selanjutnya pada aspek perilaku mahasiswa
yang terlibat berhubungan dengan indikator memberikan apresiasi terhadap pembelajaran berbasis
proyek, berpartisipasi aktif dalam diskusi, mengikuti konten yang disampaikan oleh dosen, dan
berkontribusi dalam komentar diskusi. Kemudian pada aspek emosional berhubungan dengan rasa
frustasi, kebosanan, dan kecemasan siswa selama mengikuti pembelajaran online dengan
pembelajaran jarak jauh.

Pada hasil penelitian ditunjukkan bahwa terdapat 11,6% mahasiswa yang berada dalam
kategori rendah, hal itu berarti mahasiswa belum terlibat atau berpartisipasi secara aktif pada
ketiga aspek. Terdapat 68.5% mahasiswa berada dalam kategori sedang yang menunjukkan bahwa
mahasiswa sudah mulai berpartisipasi secara aktif dalam proses pembelajaran. Lalu terdapat
29,9% mahasiswa yang berada dalam kategori tinggi menunjukkan bahwa mahasiswa sangat
berpartisipasi secara aktif dalam proses pembelajaran, baik dalam aspek kognitif, aspek perilaku,
dan aspek emosional.

Selaras dengan penelitian yang dilakukan oleh Ariyanti et al., (2022) yang menunjukkan
bahwa keterlibatan siswa selama menerapkan pembelajaran model kooperatif tipe learning
together yang dilaksanakan dengan pemberian tugas proyek berada pada kategori sedang.
Sedangkan pada penelitian yang dilakukan oleh Masruroh et al., (2018) ditemukan bahwa hasil
analisis kuantitatif yang dilakukan dengan data angket menunjukkan bahwa tidak ada mahasiswa
yang merasa memiliki keterlibatan (student engagement) pada tingkat rendah baik dari aspek
kognitif, aspek perilaku, maupun aspek emosional selama proses pembelajaran daring melalui
lesson study. Penelitian oleh Prianto (2023) juga menyebutkan bahwa tingkat keterlibatan belajar
mahasiswa berada pada tingkat yang sangat tinggi ketika pembelajaran dapat memberikan ruang
kemandirian kepada mahasiswa untuk mengekspresikan kemampuannya. Hal tersebut
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menunjukkan bahwa keterlibatan mahasiswa dalam pembelajaran tidak hanya bergantung pada
mahasiswa itu sendiri, namun banyak faktor yang mempengaruhi.

Aspek keterlibatan kognitif dengan indikator motivasi untuk belajar dan strategi dalam
belajar, terdapat 13% mahasiswa pada kategori rendah yang menunjukkan bahwa mahasiswa
belum memberikan seluruh usahanya untuk memahami materi dan penguasaan keterampilan.
Terdapat 66,4% mahasiswa pada kategori sedang yang menunjukkan bahwa mahasiswa sudah
mulai memberikan usahanya untuk pemahaman materi yang dilakukan dengan pengamatan isu-isu
terkini. Lalu terdapat 20,5% mahasiswa dalam kategori tinggi yang menunjukkan bahwa
mahasiswa telah memberikan seluruh usahanya untuk pemahaman materi maupun penguasaan
keterampilan selama proses pembelajaran dengan mengaplikasikan pengetahuan yang dimiliki saat
proses pengerjaan proyek. Pada aspek ini, sebagian besar mahasiswa berada pada tingkat sedang
pada aspek keterlibatan kognitif dalam pembelajaran berbasis proyek. Hal tersebut menunjukkan
bahwa sebagian besar mahasiswa sudah mulai menunjukkan usahanya untuk belajar, memiliki
motivasi untuk belajar, dan pemilihan strategi belajarnya masing-masing selama proses
pembelajaran atau pengerjaan proyek berlangsung. Hal tersebut berbeda dari penelitian yang
dilakukan oleh Suryadin (2022) yang menunjukkan bahwa motivasi belajar siswa berkategori
tinggi selama pembelajaran daring yang dipengaruhi oleh beberapa faktor internal maupun
eksternal.

Aspek keterlibatan perilaku dengan indikator perilaku positif dan keterlibatan dalam
pembelajaran, terdapat 11,6% mahasiswa dalam kategori rendah yang menunjukkan bahwa
mahasiswa masih belum mampu untuk menunjukkan perilaku positif seperti bertanya ketika
memiliki keraguan atau membaca materi sebelum memasuki kelas, meskipun tidak menunjukkan
perilaku negatif, seperti mengganggu pekerjaan orang lain. Terdapat 62,3% mahasiswa dalam
kategori sedang yang menunjukkan bahwa mahasiswa mulai menunjukkan perilaku positif yang
bisa ditunjukkan dengan memperhatikan ketika pembelajaran berlangsung. Lalu terdapat 26%
mahasiswa dalam kategori tinggi yang menunjukkan bahwa mahasiswa sudah menunjukkan
perilaku positif yang ditunjukkan dengan partisipasi aktif dalam diskusi kelas maupun kelompok
dalam proses pengerjaan proyek. Pada aspek ini, sebagian besar mahasiswa berada pada tingkat
sedang pada aspek keterlibatan perilaku dalam pembelajaran berbasis proyek. Hal tersebut
menunjukkan bahwa sebagian besar mahasiswa sudah mulai menunjukkan perilaku-perilaku
positif. Perilaku-perilaku positif yang ditunjukkan seperti memperhatikan selama pembelajaran
berlangsung, berdiskusi dengan teman kelompok, serta membantu teman ketika ada yang tidak
dimengerti. Keterlibatan aspek perilaku mengacu pada partisipasi aktif mahasiswa dalam proses
belajar yang ditunjukkan melalui aktivitas seperti inisiatif untuk bertanya, menyelesaikan tugas,
dan mengikuti pembelajaran dengan seksama. Keterlibatan perilaku dapat dimulai dari hal-hal
sederhana seperti mengikuti aturan, dan berkembang menjadi partisipasi aktif dalam organisasi
sekolah (Fredericks, dkk,. 2004).

Aspek keterlibatan emosional dengan indikator minat, bosan, senang, sedih, dan cemas,
terdapat 11% mahasiswa pada kategori rendah yang menunjukkan bahwa mahasiswa belum
terlibat secara emosional dalam proses pembelajaran berbasis proyek, hal tersebut bisa terjadi
karena minimnya diskusi atau interaksi antara mahasiswa dan dosen. Terdapat 71,9% mahasiswa
dalam kategori sedang yang menunjukkan bahwa mahasiswa mulai menunjukkan keterlibatan
emosional selama pembelajaran, seperti senang ketika mengikuti perkuliahan dan tidak adanya
rasa cemas ketika pembelajaran dilakukan dengan berbasis proyek. Lalu terdapat 17,1%
mahasiswa pada kategori tinggi yang menunjukkan bahwa mahasiswa sudah menunjukkan
keterlibatan secara emosional, hal tersebut bisa terjadi karena mahasiswa tertarik dengan topik
penugasan proyek yang diberikan, perasaan sedih ketika pengerjaannya proyeknya tertinggal atau
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tidak terselesaikan. Pada aspek ini, sebagian besar mahasiswa berada pada tingkat sedang dalam
pembelajaran berbasis proyek. Hal tersebut menunjukkan bahwa sebagian besar mahasiswa sudah
mulai menunjukkan keterlibatan emosional yang berhubungan dengan minat terhadap
pembelajaran yang dilaksanakan, perasaan senang saat mengikuti pembelajaran berbasis proyek,
perasaan sedih ketika tidak mampu menyelesaikan proyek, serta minimnya perasaan cemas ketika
pembelajaran berbasis proyek berlangsung yang menunjukkan bahwa mahasiswa mulai nyaman
dengan metode pembelajaran yang dilaksanakan. Keterlibatan emosional melibatkan respon positif
dan negatif terhadap berbagai aspek seperti dosen, teman sekelas, materi, dan lingkungan belajar.
Hal ini menciptakan rasa keterikatan dengan institusi pendidikan dan mempengaruhi motivasi
untuk menyelesaikan tugas dan belajar (Fredericks, dkk,. 2004).

SIMPULAN

Hasil pembahasan terkait analisis keterlibatan mahasiswa dalam pembelajaran berbasis proyek
pada mahasiswa S1 Teknologi Pendidikan angkatan 2022 dan 2023 berada pada kategori atau
tingkat sedang. Pada aspek kognitif, mahasiswa memberikan usahanya untuk memahami materi
dengan strateginya masing-masing dan penguasaan keterampilan selama pembelajaran atau proses
pengerjaan proyek. Pada aspek perilaku, mahasiswa menunjukkan perilaku positif seperti
memperhatikan saat di kelas serta mengerjakan pekerjaan secara berkelompok saat pengerjaan
proyek. Pada aspek emosional, mahasiswa menunjukkan perasaan minat, senang, sedih, dan cemas
saat pembelajaran atau proses pengerjaan proyek. Mahasiswa masih perlu untuk meningkatkan
keterlibatannya saat diskusi kelas maupun bertanya kepada dosen. Dosen atau fasilitator dapat
memberikan dukungan dengan memberikan ruang untuk diskusi, memberikan bimbingan serta
arahan, dan dapat menciptakan ruang belajar yang positif. Untuk penelitian selanjutnya dengan
topik yang sama diharapkan untuk mengkaji lebih mendalam terkait faktor yang mempengaruhi
keterlibatan mahasiswa serta cara meningkatkan keterlibatan mahasiswa dalam proses
pembelajaran.
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